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ABSTRAK

Fokus dari penelitian ini adalah membahas tentang, pemikiran keagamaan
Abdul Mukti Ali tentang pluralisme agama perspektif filsafat perenial.

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: Bagaimana pemikiran
Abdul Mukti Ali tentang pluralisme agama? Sementara batasan Masalah adalah
bagaimana pemikiran pluralisme agama Abdul Mukti Ali perspektif filsafat
perenial? Serta menemukan titik temu agama-agama menurut Abdul Mukti Ali?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode analisis isi (content analysis). Sumber primer dalam
penelitian ini dalah karya-karya Abdul Mukti Ali yang berhubungan erat dengan
objek penelitian, sedangkan sumber sekundernya adalah karya-karya pemikir
lainnya seperti Sayyed Hussein Nasr yang terkait dan dipakai sebagai pembanding
terhadap pemikiran Abdul Mukti Ali.

Hasil yang diperolen dari penelitian ini adalah: Pertama, Pluralisme
agama menurut Abdul Mukti adalah suatu kenyataan, bahwa kita adalah berbeda-
beda, beragam dan plural dalam be):agama Dan ini adalah kenyataan sosial,
sesuatu yang niscaya dan tidak dapat dtpungklrl lagi. Kedua, Di dalam konsep
pemikiran Abdul Mukti All/ada gga I yang 'sangat penting diketahui untuk

kehidupan sosial, bermas :Ta u: (Pertama), pentingnya
menjaga kerukunan antar ums . ben Ingnya menjaga kerukunan
antar umat berbed@agama a di belahan bumi
manapun pernah t i di i Kl etiga), pentingnya

membina hubunga
dapat dilaksanakan
Filsafat perenial, da
temu dalam keberag
dalam artian (setuju d
aspek inilah umat be
dalam bermasyrakat, p@

iga, Melalui metode
manya sebagai titik

hdul Mukti Ali dalam
gai dan menghormati
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